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Dana Bos M1
Mengendap

PALU, MERCUSUAR —
Beberapa madrasah ibtidaiyah
(MI) Kota Palu mengeluhkan
dana Bantuan Operasional
Sekolah (Bos) hingga kini
belum cair alias mengendap.
Penundaan tersebut mulai dari
akhir tahun 2012 hingga triwulan
pertama 2013 ini.

“Kami juga belum mendapatkan kete-
rangan pasti dari Kementerian Agama
Wilayah (Kanwil) Sulteng mengenai ke-
terlambatan dana Bos ini. Bukan hanya
itu, kami juga belum diberikan kepastian
kapan pencairan dana Bos, sehingga
dengan keterlambatan dana ini kami
kesulitan dalam mengatur keuangan
madrasah yang akan digunakan murid
dalam kegiatan belajar mengajar,” ujar
salah satu Kepala MI di Kecamatan Palu
Timur dan Kecamatan Palu Barat, Sabtu
(4/5/2013).

Mereka menambahkan, dana tersebut
bulan ini sangat diperlukan, karena mu-
rid akan melaksanakan Ujian Nasional
(UN). Jadi para pengawas perlu diberikan

biaya untuk pengawasan. Hal itu karena
dari tahun sebelumnya, para pengawas
harus diberikan biaya dari dana Bos
karena dana dari pemerintah untuk
pembiayaan pengawas tidak ada. Biaya
tersebut sudah merupakan ketentuan
dari madrasah, karena pengawas juga
memerlukan biaya transportasi.

“Kami hanya bisa berharap agar pe-
merintah khususnya Kanwil Sulteng
secepatnya memberikan kepastian ka-
pan pencairan dana tersebut. Agar kami
tidak terlalu lama menanti yang tidak
pasti, apalagi kebutuhan madrasah san-
gat mendesak setiap harinya. Kami juga
heran mengapa Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Sulteng sudah mencairkan
dana bos untuk triwulan pertama 2013
ini ke seluruh sekolah tetapi untuk
Kanwil sama sekali belum mencairkan
dana tersebut hingga kini,” terangnya.

“Kepala Kanwil Kementerian Agama
(Kemenag) Provinsi Sulteng, Mohsen
dikonfirmasi mengenai keterlambatan
dana BOS mengaku, keterlambatan ter-
sebut menyangkut masalah nasional, dan
bukan hanya terjadi di Sulteng.

Baca BCS di hal. 11
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“Kami mengakui bahwa
pencairan dana Bos tertunda
dari Desember 2012 hingga
triwulan pertama 2013 ini,
tetapi kami sudah mengusulkan
ke pusat untuk mencairkan
dana yang tertunda di akhir
bulan 2012 kemarin. Untuk
dana triwulan pertama 2013,
memang hingga kini belum ada

kepastian dari pusat karena
kabarnya dana tersebut diblokir,
jadi belum ada kegiatan yang
harus dilaksanakan madrasah
di tahun ini,” ujar Kepala Kanwil
Sulteng, Mohsen.
Pihaknyajugatidak mengetahui
mengapa dana tersebut di
blokir karena itu urusan Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) RI.

Bukan hanya dana Bos seluruh
dana sosial untuk madrasah
juga masih diblokir. Pihaknya
tetap mengupayakan agar bisa
mengusulkan kembali untuk
pencairan dana tersebut. Tetapi
pihaknya tidak bisa berjanji
kapan dana tersebut bisa
dicairkan ke seluruh madrasah
di Sulteng. utm




